BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses internalisasi nilai-
nilai Islam pada Generasi Z yang dilaksanakan oleh IRMAS
Nurul Yaqin berlangsung melalui berbagai program kegiatan
yang disusun secara terarah dan berkelanjutan. Program-
program seperti kajian rutin, latihan hadroh, kegiatan Jum’at
Berkah, olahraga pekanan, serta agenda besar keagamaan
seperti Maulid Nabi, Isra Mi’raj, dan Pesantren Ramadhan
menjadi media strategis dalam menanamkan nilai-nilai Islam
kepada para anggota. Proses internalisasi tersebut tidak hanya
dilakukan melalui penyampaian materi keagamaan secara
teoritis, tetapi juga melalui pembiasaan, keteladanan, serta
keterlibatan langsung anggota dalam setiap kegiatan yang
dijalankan.

Dalam perspektif manajemen dakwah, seluruh kegiatan
yang dilaksanakan oleh IRMAS Nurul Yaqin menunjukkan

adanya pengelolaan yang sistematis, yang meliputi fungsi
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal
ini menunjukkan bahwa proses dakwah yang dilakukan tidak
berlangsung secara spontan, melainkan dilaksanakan secara
terstruktur dengan tujuan yang jelas dalam membina generasi
muda.

Selain itu, proses internalisasi nilai-nilai Islam di
IRMAS Nurul Yagin terlihat dari adanya perubahan sikap dan
perilaku anggota ke arah yang lebih religius. Para anggota
tidak hanya memperoleh pemahaman keagamaan, tetapi juga
mengalami  peningkatan ~ dalam = pelaksanaan ibadah,
kedisiplinan, serta etika dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, proses internalisasi nilai tidak hanya berada pada
tahap pengetahuan (knowing), tetapi juga mencapai tahap
pengamalan (acting) dan pembentukan karakter (being).

Keberhasilan proses internalisasi tersebut juga
didukung oleh berbagai faktor, seperti lingkungan pertemanan
yang positif dan ajakan dari teman sebaya yang menjadi awal
keterlibatan remaja dalam kegiatan IRMAS. Selain itu, adanya

program kegiatan yang menarik dan sesuai dengan minat
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Generasi Z, seperti hadroh, olahraga, dan kegiatan sosial,
membuat anggota lebih antusias dan aktif dalam mengikuti
kegiatan pembinaan. Faktor pendukung lainnya ialah metode
dakwah yang adaptif dan tidak monoton, sehingga nilai-nilai
Islam lebih mudah diterima oleh para remaja. Peran aktif
pengurus sebagai teladan, konsistensi pelaksanaan kegiatan,
serta dukungan dari pengurus masjid dan masyarakat sekitar
juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan
proses internalisasi nilai-nilai Islam di IRMAS Nurul Yagin.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa internalisasi
nilai-nilai Islam pada Generasi Z di IRMAS Nurul Yagin
merupakan proses yang berlangsung secara berkelanjutan
melalui sinergi antara program Kkegiatan yang terstruktur,
pengelolaan dakwah yang efektif, serta dukungan lingkungan
sosial yang kondusif. Proses tersebut tidak hanya
meningkatkan pemahaman keagamaan, tetapi juga membentuk
karakter generasi muda yang religius, berakhlak, dan mampu
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan

sehari-hari.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
terdapat beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi berbagai pihak dalam upaya
meningkatkan kualitas proses internalisasi nilai-nilai Islam
pada Generasi Z melalui kegiatan dakwabh.

1. Bagi IRMAS Nurul Yagin, diharapkan dapat terus
mempertahankan serta mengembangkan program-program
pembinaan keagamaan yang telah berjalan dengan baik.
Pengurus diharapkan mampu melakukan inovasi dalam
merancang kegiatan yang lebih variatif, kreatif, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman, khususnya yang sesuai
dengan karakteristik Generasi Z yang cenderung dinamis
dan menyukai hal-hal interaktif. Selain itu, perlu adanya
penguatan pada aspek evaluasi program secara berkala guna
mengetahui tingkat efektivitas kegiatan yang telah
dilaksanakan, sehingga program yang ada dapat terus
ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Pengurus juga diharapkan dapat memanfaatkan media
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digital sebagai sarana dakwah yang lebih luas agar
jangkauan internalisasi nilai-nilai Islam tidak hanya terbatas
pada lingkungan masjid, tetapi juga dapat menjangkau
generasi muda secara lebih luas.

. Bagi pengurus masjid dan masyarakat sekitar, diharapkan
dapat memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap
keberadaan serta aktivitas IRMAS Nurul Yagin. Dukungan
tersebut dapat berupa penyediaan fasilitas, bantuan
pendanaan, maupun partisipasi aktif dalam setiap kegiatan
yang diselenggarakan. Lingkungan yang kondusif dan
suportif akan sangat memengaruhi keberlangsungan
program pembinaan serta keberhasilan proses internalisasi
nilai-nilai Islam. Selain itu, keterlibatan masyarakat juga
dapat memperkuat hubungan sosial serta meningkatkan rasa
memiliki terhadap kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh
remaja masjid.

. Bagi para anggota IRMAS Nurul Yagin, diharapkan dapat
terus meningkatkan keaktifan dalam mengikuti setiap

kegiatan ~ yang  diselenggarakan,  serta  mampu
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mengimplementasikan nilai-nilai Islam yang telah diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari. Keaktifan tersebut tidak
hanya terlihat dari partisipasi dalam kegiatan, tetapi juga
dalam menjaga konsistensi perilaku yang mencerminkan
akhlak Islami, baik di lingkungan masjid maupun di tengah
masyarakat. Dengan demikian, anggota tidak hanya
berperan sebagai objek pembinaan, tetapi juga sebagai
subjek yang mampu menjadi agen dakwah di
lingkungannya.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian yang lebih mendalam terkait
proses internalisasi nilai-nilai Islam, khususnya dengan
pendekatan yang lebih luas, seperti pemanfaatan media
digital dalam dakwah atau perbandingan antara organisasi
remaja masjid di berbagai daerah. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat mengkaji lebih jauh
mengenai efektivitas program-program dakwah dalam

membentuk  karakter Generasi Z, sehingga dapat
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memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap
pengembangan ilmu manajemen dakwabh.

Dengan adanya berbagai rekomendasi tersebut,
diharapkan proses internalisasi nilai-nilai Islam yang
dilaksanakan oleh IRMAS Nurul Yagin dapat terus
berkembang serta memberikan dampak yang lebih luas
dalam membina generasi muda yang religius, berakhlak,

dan mampu menghadapi tantangan perkembangan zaman.
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